
94

BAB VI

PENUTUP

6.1 KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini, yaitu.

1. Analisis Eccentrically Braced Frame Link Tepi memberikan hasil bahwa:

a. Pemeriksaan stabilitas struktur stabil, tidak terdapat P-delta efek, tidak

terjadi torsi lateral, terdapat faktor skala maksimum pada jumlah bangunan

15 lantai dengan nilai 2,95 untuk arah x dan 3,03 untuk arah Y.

b. Simpangan lantai puncak Eccentrically Braced Frame Link tepi 6 lantai

64.90 mm, 9 lantai 104,60 mm, 12 lantai 163,20 mm, dan 15 lantai 301 mm.

Struktur ini sangat aman baik simpangan antar lantai maupun stabilitas

struktur.

2. Analisis Eccentrically Braced Frame Link Tengah memberikan hasil bahwa:

a. Pemeriksaan stabilitas struktur stabil, tidak terdapat P-delta efek, tidak

terjadi torsi lateral, terdapat faktor skala maksimum pada jumlah bangunan

15 lantai dengan nilai 2,36 untuk arah x dan 2,46 untuk arah Y.

b. Simpangan lantai puncak Eccentrically Braced Frame Link tengah 6 lantai

54,20 mm, 9 lantai 94,30 mm, 12 lantai 143,20 mm, dan 15 lantai 229 mm.

Struktur ini sangat aman baik simpangan antar lantai maupun stabilitas

struktur.

3. Analisis Struktur Rangka Pemikul Momen Khusus memberikan hasil bahwa:

a. Stabilitas struktur tidak stabil karena adanya P-Delta efek yang terjadi,

bangunan tidak mengalami torsi lateral.

b. Simpangan antar lantai struktur melebihi dari simpangan antar lantai ijin

yang dibatasi oleh SNI 1726-2012 pasal 7.12.1 dan profil penampang balok,

kolom tidak mampu memikul beban yang terjadi, sehingga diperlukan

desain kembali untuk struktur SRPMK.
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6.2 SARAN

1. Penelitian ini tidak memperhitungkan kekakuan pada sambungan link-balok,

link-bracing, dan link-kolom. Sehingga penulis mengharapkan untuk

melakukan penelitian selanjutnya yang memperhitungkan nilai kekakuan

tersebut.

2. Penelitian ini tidak mengefektifkan penempatan EBF, sehingga penulis

mengharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat mengefektifkan penempatan

struktur EBF.
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